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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan, pelatihan, dan promosi jabatan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan, Pencatatan Sipil, Pemberdayaan
Masyarakat dan Kampung Provinsi Papua Barat Daya. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, melibatkan seluruh pegawai dinas sebagai responden.
Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan promosi jabatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, sedangkan pendidikan tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan,
pendidikan, pelatihan, dan promosi bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan kontribusi sebesar 71%. Temuan ini menegaskan pentingnya pelatihan
berkelanjutan dan sistem promosi yang transparan dalam upaya meningkatkan kinerja ASN pada
instansi pemerintahan di wilayah otonomi baru.

Kata Kunci: Pendidikan, Pelatihan, Promosi, Kinerja Karyawan, Pegawai Negeri Sipil,
Papua Barat Daya

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of education, training, and promotion on employee
performance at the Department of Population and Civil Registration, Community Empowerment,
and Village Affairs of Southwest Papua Province. Employing a quantitative associative approach,
the research involved all employees of the department as respondents. Data were collected
through questionnaires and analyzed using multiple linear regression. The results show that
training and promotion have a positive and significant effect on employee performance, while
education does not have a significant effect. Simultaneously, education, training, and promotion
collectively have a significant impact on employee performance, contributing 71% to
performance variance. These findings highlight the importance of continuous training and a
transparent promotion system to improve civil servant performance in newly established
government institutions.

Keywords: Education, Training, Promotion, Employee Performance, Civil Servants, Southwest
Papua

PENDAHULUAN
Peningkatan kinerja Pegawai Negeri Sipil (ASN) di lingkungan Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Pemberdayaan Masyarakat, dan Urusan Desa
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Provinsi Papua Barat Daya memerlukan pendekatan yang komprehensif dan strategis.
Kebutuhan ini sangat mendesak mengingat Papua Barat Daya merupakan provinsi yang
baru berdiri, diresmikan pada tanggal 9 Desember 2022. Akibat statusnya sebagai
wilayah administrasi baru, Papua Barat Daya menghadapi tantangan unik dalam
mengembangkan birokrasi pelayanan publik yang efektif dan efisien, khususnya dalam
administrasi sipil dan pemberdayaan masyarakat, yang merupakan domain utama
departemen terkait. Salah satu masalah yang paling menonjol adalah terbatasnya akses ke
pendidikan dan pelatihan yang ditargetkan, sistematis, dan berkelanjutan bagi karyawan,
diperburuk oleh sifat transisi kepegawaian dan anggaran yang terbatas. Selain itu, sistem
promosi belum sepenuhnya berbasis prestasi, seringkali menimbulkan ketidakpuasan dan
motivasi kerja yang berkurang di antara karyawan (Dwi Handoko et al., 2021).

Beberapa penelitian telah menyoroti peran penting sistem pendidikan, pelatihan,
dan promosi dalam meningkatkan kinerja karyawan di organisasi sektor publik. Misalnya,
Sutrisno & Handayani (2021) menemukan bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil. Demikian pula dengan (Hanafi et al.,
2018) menekankan efektivitas pelatihan berbasis kompetensi dalam meningkatkan
kinerja ASN, sedangkan (Praditya, 2022) mendemonstrasikan dampak sistem promosi
berbasis prestasi. Namun, studi-studi ini sebagian besar berfokus pada provinsi atau
wilayah yang sudah mapan, dengan penelitian terbatas yang membahas konteks unik
daerah otonom baru seperti Provinsi Papua Barat Daya, di mana pembangunan
infrastruktur dan sumber daya manusia masih dalam tahap awal.

Terlepas dari literatur yang luas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
ASN, penelitian yang secara khusus mengkaji dampak terintegrasi pendidikan, pelatihan,
dan promosi terhadap kinerja ASN di provinsi-provinsi yang baru didirikan masih langka.
Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya pada Provinsi Papua Barat Daya,
memberikan analisis kritis terhadap pengaruh simultan pendidikan, pelatihan, dan
promosi dalam konteks birokrasi yang baru lahir. Penelitian ini membahas dua
kesenjangan: (a) kebutuhan mendesak untuk mengembangkan strategi SDM berbasis
bukti yang disesuaikan dengan wilayah baru, dan (b) tantangan dan peluang unik yang
ada di lembaga pemerintah yang baru dibentuk, yang sebagian besar telah diabaikan
dalam studi sebelumnya.

Berdasarkan kerangka teori dan temuan empiris sebelumnya, dikemukakan
hipotesis-hipotesis sebagai berikut: Pendidikan, pelatihan, dan promosi, baik secara
individu maupun kolektif, berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai negeri
sipil di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Pemberdayaan Masyarakat, dan
Urusan Desa Provinsi Papua Barat Daya.
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Penelitian mengadopsi pendekatan penelitian asosiatif kuantitatif dengan
menggunakan metode survei, menargetkan seluruh karyawan di dalam departemen
tersebut. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier
berganda untuk menguji pengaruh pendidikan, pelatihan, dan promosi secara individu
dan simultan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk (a) menganalisis
pengaruh pendidikan terhadap kinerja karyawan, (b) mengkaji dampak pelatihan terhadap
kinerja, (c) mengevaluasi pengaruh promosi terhadap kinerja, dan (d) menilai pengaruh
simultan dari ketiga faktor tersebut. Hasil yang diharapkan adalah memberikan kontribusi
teoritis pada literatur manajemen sumber daya manusia khususnya dalam konteks daerah
otonom baru dan rekomendasi praktis bagi para pembuat kebijakan untuk meningkatkan
strategi pengembangan SDM di Provinsi Papua Barat Daya.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif
untuk menganalisis hubungan dan pengaruh pendidikan, pelatihan, dan promosi terhadap
kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Pemberdayaan
Masyarakat, dan Urusan Desa Provinsi Papua Barat Daya. Objek penelitian ini terdiri dari
pegawai negeri sipil yang bekerja di dinas, dengan variabel antara lain pendidikan,
pelatihan, dan promosi (sebagai variabel bebas) dan kinerja pegawai (sebagai variabel
terikat). Setiap variabel didefinisikan dan diukur secara operasional menggunakan skala
Likert berdasarkan indikator spesifik yang relevan dengan manajemen sumber daya
manusia, seperti peningkatan pengetahuan, kompetensi, kepuasan kerja, dan
produktivitas kerja. Penelitian ini mengandalkan baik data primer yang dikumpulkan
melalui kuisioner terstruktur yang dibagikan kepada seluruh pegawai departemen,
maupun data sekunder berupa dokumen dan catatan pendukung (Arioen et al., 2023).

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling,
melibatkan seluruh 50 karyawan departemen sebagai responden. Metode pengumpulan
data meliputi kuesioner (baik tertutup maupun terbuka), wawancara, dan observasi
lapangan langsung untuk memastikan hasil yang komprehensif dan valid (Rachman et al.,
2024; Waruwu et al., 2025). Analisis data dilakukan dalam dua tahap: analisis deskriptif
untuk meringkas dan mendeskripsikan karakteristik dan tanggapan peserta, dan analisis
statistik inferensial menggunakan regresi linier berganda untuk menguji hipotesis dan
menentukan signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap kinerja
karyawan. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji masing-masing menggunakan
korelasi Momen Produk Pearson dan Alpha Cronbach, memastikan bahwa alat
pengukurannya akurat dan konsisten.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari 50 responden, dilakukan analisis
statistik deskriptif untuk memberikan gambaran tentang karakteristik responden dan
tanggapan mereka terhadap masing-masing variabel penelitian yaitu pendidikan,
pelatihan, promosi, dan kinerja karyawan. Analisis tersebut mencakup ukuran tendensi
sentral seperti mean, distribusi frekuensi, dan persentase untuk setiap indikator variabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki gelar sarjana
(90,3%), dengan proporsi yang lebih kecil memiliki gelar master (8,1%) dan hanya satu
responden dengan ijazah SMA (1,6%). Dalam hal pengalaman kerja, sebagian besar
karyawan telah bekerja antara 1 hingga 7 tahun (58,1%), sedangkan sisanya memiliki
masa kerja yang lebih lama.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel n Minimum | Maksimum | Std Rata-rata

Maksimum
Minimum

Pendidikan 50 |2,50 4,00 3,65 0,38

Penyimpangan

Pelatihan 50 |2,80 4,00 3,78 0,34

Promosi 50 |2,60 4,00 3,70 0,36

Kinerja Karyawan 50 | 2,80 4,00 3,75 0,32

Untuk variabel penelitian utama, skor rata-rata untuk pendidikan, pelatihan, dan
promosi semuanya berada dalam kategori" setuju "hingga" sangat setuju " pada skala
Likert, yang menunjukkan persepsi positif di antara karyawan mengenai penerapan
aspek-aspek tersebut dalam organisasi mereka. Secara khusus, variabel pelatihan
menerima skor rata-rata tertinggi, yang mencerminkan bahwa karyawan merasa bahwa
program pelatihan dijalankan dengan baik dan relevan dengan kebutuhan pekerjaan
mereka. Variabel promosi juga mendapat skor tinggi, menunjukkan kepuasan terhadap
transparansi dan keadilan proses promosi. Sementara itu, variabel kinerja karyawan
menunjukkan skor rata-rata yang tinggi, menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan
memandang kinerja mereka sendiri baik dari segi kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu
penyelesaian tugas. Secara keseluruhan, statistik deskriptif menunjukkan penilaian
pendidikan, pelatihan, promosi, dan kinerja yang secara umum menguntungkan di dalam
departemen.

Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengkaji pengaruh pendidikan,
pelatihan, dan promosi secara simultan dan parsial terhadap kinerja pegawai di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Pemberdayaan Masyarakat, dan Urusan Desa
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Provinsi Papua Barat Daya. Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut: Y =a
+b1X1+b2X2+b3X3 +e
Dimana Y adalah kinerja karyawan, X1 adalah pendidikan, X2 adalah pelatihan,
dan X3 adalah promosi. Hasil analisis regresi disajikan pada tabel di bawah ini:
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi

Variabel Variabel Koefisien Std. t Sig.
Tidak Standar (B) Kesalahan
Konstanta 6.325 2.488 2.542 0.014
Pendidikan (X1) 0.081 0.096 0.839 0.405
Pelatihan (X2) 0.489 0.108 4.521 0.000*
Promosi (X3) 0.247 0.080 3.087 0.003*

Variabel pelatihan (X2) dan variabel promosi (X3) berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan, ditunjukkan dengan nilai signifikansinya (p < 0,05). Variabel
pendidikan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (p > 0,05).
Model regresi menunjukkan bahwa, secara bersama-sama, ketiga variabel independen
menjelaskan sebagian besar varians dalam kinerja karyawan, sebagaimana didukung oleh
ringkasan model (R2 = 0,710).

Uji ANOVA atau F dilakukan wuntuk mengetahui apakah variabel
independendidikan, pelatihan, dan promosi secara bersamaan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hasil uji ANOVA ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Tes ANOVA

Sumber Jumlah df Mean F Sig.
Kuadrat Kuadrat
Regresi 806.679 3 268.893 47.42 | 0.000%*
2
Sisa 328.870 58 5.670 -- —
Total 1135.548 61 - - -

Nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 kurang dari 0,05, menunjukkan bahwa
pendidikan, pelatihan, dan promosi secara serentak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Pemberdayaan
Masyarakat, dan Urusan Desa Provinsi Papua Barat Daya.

Uji coefficient of determination (R Square) dilakukan untuk mengukur seberapa
besar variabel independen pendidikan, pelatithan, dan promosi secara kolektif
menjelaskan perbedaan kinerja karyawan. Hasilnya disajikan dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 4. Ringkasan Model

Model R R Disesuaikan R Std. Kesalahan Estimasi
Persegi Persegi
1 0,84 | 0,710 0,695 2,381
3

Nilai Kuadrat R sebesar 0,710 menunjukkan bahwa 71% varians kinerja karyawan
dapat dijelaskan dengan variabel pendidikan, pelatihan, dan promosi. 29% sisanya
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model. Hal ini menunjukkan
bahwa model regresi memiliki daya penjelas yang kuat terhadap kinerja karyawan di
departemen yang diteliti.

Pengaruh Pendidikan terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis 1 (H1) menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Pemberdayaan
Masyarakat, dan Urusan Desa Provinsi Papua Barat Daya. Namun berdasarkan hasil
analisis parsial (uji-t), nilai signifikansi untuk pendidikan sebesar 0,405, lebih besar dari
ambang batas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh pendidikan terhadap kinerja
karyawan tidak signifikan secara statistik dalam konteks ini.

Temuan menunjukkan bahwa meskipun pendidikan penting sebagai kualifikasi
dasar, hal itu tidak secara langsung menghasilkan peningkatan kinerja bagi karyawan di
departemen ini. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian oleh (Ade Fitri et al., 2022;
Aryanti & Ali, 2025; Lohanda & Mustikawati, 2020) yang menunjukkan bahwa,
khususnya di organisasi pemerintah, pendidikan saja seringkali tidak menjamin kinerja
yang lebih tinggi kecuali didukung oleh faktor-faktor lain seperti pelatihan yang relevan,
pengalaman kerja, dan motivasi. Dalam penelitian oleh (Ruzuqi et al., 2022; SG et al.,
2023; Yulianto & Iryani, 2024) factor-faktor lainnya terutama pelatihan dan promosi-
ditemukan memainkan peran yang lebih dominan dalam membentuk kinerja karyawan.
Oleh karena itu, disarankan agar departemen tidak hanya mempertimbangkan pencapaian
pendidikan tetapi juga memprioritaskan pengembangan profesional berkelanjutan dan
peningkatan keterampilan praktis untuk mencapai kinerja karyawan yang optimal.

Hasil dapat diinterpretasikan melalui lensa Teori Modal Manusia, yang mengakui
bahwa meskipun pendidikan formal meningkatkan pengetahuan umum dan kemampuan
kognitif, hal itu tidak serta merta diterjemahkan ke dalam peningkatan kinerja kerja
kecuali latar belakang pendidikan secara langsung relevan dengan persyaratan pekerjaan
tertentu. Dalam konteks departemen ini, banyak karyawan mungkin memiliki pendidikan
formal yang memadai, tetapi tugas dan tantangan yang mereka hadapi seringkali
menuntut keterampilan khusus dan kompetensi praktis yang dikembangkan secara lebih
efektif melalui pelatihan yang ditargetkan dan pengalaman langsung (Aryanti & Alj,
2025; Curry & Hersinger, 2020; Septina, 2020). Temuan didukung oleh beberapa studi
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sektor publik, yang mengungkapkan bahwa pelatihan khusus pekerjaan dan
pengembangan profesional cenderung memiliki dampak yang lebih langsung dan terukur
terhadap kinerja daripada pencapaian pendidikan saja.

Selain itu, hasil juga menyoroti pentingnya menyelaraskan kualifikasi pendidikan
dengan kebutuhan organisasi dan kesempatan belajar yang berkelanjutan. Untuk provinsi-
provinsi baru seperti Papua Barat Daya, yang sistem administrasinya masih berkembang,
sangat penting untuk menerapkan mekanisme yang menjembatani kesenjangan antara
pendidikan formal dan tuntutan pekerjaan yang sebenarnya. Ini mungkin termasuk
mengembangkan program pelatihan berbasis kompetensi, bimbingan, dan mendorong
budaya belajar sepanjang hayat. Dengan strategi seperti itu, nilai potensial pendidikan
dapat dimaksimalkan, memastikan bahwa karyawan tidak hanya berkualitas secara
akademis tetapi juga dilengkapi dengan keterampilan dan kemampuan beradaptasi yang
diperlukan untuk memberikan layanan publik yang berkualitas tinggi.

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis 2 (H2) mengemukakan bahwa pelatihan berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Pemberdayaan
Masyarakat, dan Urusan Desa Provinsi Papua Barat Daya. Hasil analisis parsial (uji-t)
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 untuk variabel pelatihan, yang jauh di
bawah ambang batas 0,05. Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan secara signifikan
dan positif mempengaruhi kinerja karyawan di dalam departemen.

Hubungan yang kuat ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa program pelatihan
dirancang untuk membekali karyawan dengan pengetahuan, keterampilan teknis, dan
kompetensi yang relevan yang secara langsung selaras dengan persyaratan pekerjaan
mereka saat ini. Pelatithan yang diterapkan dengan baik tidak hanya memperbarui
karyawan tentang prosedur dan teknologi terbaru, tetapi juga meningkatkan kepercayaan
diri dan motivasi mereka untuk melakukan tugas dengan lebih efektif. Hasilnya,
karyawan yang berpartisipasi dalam pelatihan reguler dan bertarget menunjukkan
peningkatan yang terukur dalam produktivitas, kualitas layanan, dan kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan organisasi (Adams et al., 2024; Dahlia et al., 2025;
Stephanie Hidayat et al., n.d.).

Selain itu, hasil juga menggarisbawahi pentingnya pengembangan profesional
berkelanjutan dalam lingkungan sektor publik yang berubah dengan cepat, khususnya di
provinsi baru di mana sistem administrasi dan standar layanan publik masih berkembang.
Dengan terus berinvestasi dalam pelatihan terstruktur dan berbasis kebutuhan,
departemen memastikan bahwa tenaga kerjanya tetap kompeten, mudah beradaptasi, dan
mampu memberikan layanan publik berkualitas tinggi. Hasil ini juga mendukung
penelitian sebelumnya dan perspektif teoretis yang memandang pelatihan sebagai
pendorong utama kinerja organisasi, memperkuat kebutuhan akan program pelatihan
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yang sistematis dan berkelanjutan sebagai bagian dari strategi pengembangan sumber
daya manusia.
Pengaruh Promosi terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis 3 (H3) menyatakan bahwa promosi berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Pemberdayaan
Masyarakat, dan Urusan Desa Provinsi Papua Barat Daya. Hasil analisis parsial (uji-t)
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003 untuk variabel promosi, yaitu kurang dari
ambang batas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa promosi memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap kinerja karyawan di dalam departemen.

Hasil ini menunjukkan bahwa sistem promosi yang transparan dan berbasis
prestasi tidak hanya memotivasi karyawan untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi
tetapi juga menumbuhkan rasa keadilan dan pengakuan di dalam organisasi. Ketika
karyawan merasa bahwa upaya dan pencapaian mereka dihargai secara adil dengan
peluang untuk kemajuan karir, motivasi, loyalitas, dan komitmen mereka terhadap tujuan
organisasi cenderung meningkat. Hal ini konsisten dengan teori motivasi seperti Teori
Harapan dan Teori Dua Faktor Herzberg, yang menyoroti peran kemajuan dan pengakuan
sebagai pendorong utama motivasi dan kinerja di tempat kerja (Bjorndell & Premberg,
2021; Johan & Rahmawati, 2023; Rumlus et al., 2023).

Selain itu, temuan ini menggarisbawahi pentingnya kriteria promosi yang jelas
dan komunikasi berkelanjutan tentang peluang peningkatan karir. Dengan
mempertahankan sistem promosi yang didasarkan pada indikator kinerja, kompetensi,
dan integritas yang terukur, departemen dapat menumbuhkan budaya perbaikan
berkelanjutan dan persaingan yang sehat di antara staf. Pada akhirnya, manajemen
promosi yang efektif dapat berfungsi sebagai alat strategis untuk meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan dan mencapai keunggulan layanan publik di wilayah
tersebut.

Pengaruh Simultan Pendidikan, Pelatihan, dan Promosi terhadap Kinerja
Karyawan

Hipotesis 4 (H4) mengemukakan bahwa pendidikan, pelatihan, dan promosi
secara serentak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Pemberdayaan Masyarakat, dan Urusan Desa
Provinsi Papua Barat Daya. Hasil analisis simultan (uji-F / ANOVA) menghasilkan nilai
signifikansi 0,000, yang jauh lebih rendah dari ambang batas 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa, secara keseluruhan, ketiga variabel ini secara signifikan mempengaruhi kinerja
karyawan dalam organisasi. Nilai Kuadrat R yang tinggi (0,710) lebih lanjut mendukung
bahwa ketiga faktor ini secara kolektif menyumbang 71% dari perbedaan kinerja
karyawan, yang menunjukkan kontribusi bersama mereka terhadap keberhasilan
departemen secara keseluruhan.
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Temuan menyoroti pentingnya mengadopsi pendekatan holistik terhadap
manajemen sumber daya manusia, di mana peningkatan kinerja tidak dikaitkan dengan
satu faktor melainkan pada integrasi latar belakang pendidikan, pelatihan berkelanjutan,
dan peluang promosi yang adil. Kombinasi dari elemen-elemen ini menciptakan efek
sinergis, meningkatkan pengetahuan, keterampilan, motivasi, dan pengembangan karir
karyawan, yang pada gilirannya mendorong pencapaian kerja yang lebih tinggi dan
efektivitas organisasi (Irian et al., 2025; Kho et al., 2025).

Selain itu, hasil ini menekankan perlunya manajemen untuk terus berinvestasi
dalam strategi SDM yang komprehensif, memastikan bahwa karyawan menerima
kesempatan pendidikan yang memadai, pelatihan yang relevan dan teratur, serta jalur
promosi yang transparan. Di provinsi berkembang seperti Papua Barat Daya, upaya
terpadu seperti itu sangat penting untuk membangun pegawai negeri sipil yang kompeten,
termotivasi, dan berkinerja tinggi yang mampu melayani masyarakat secara efektif dan
mencapai tujuan organisasi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik yang dilakukan di Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Pemberdayaan Masyarakat, dan Desa Provinsi Papua

Barat Daya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Pengaruh Pendidikan terhadap Kinerja Karyawan: Pendidikan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
pendidikan formal berfungsi sebagai kualifikasi dasar, hal tersebut bukanlah faktor
utama yang mempengaruhi hasil kinerja di departemen ini.

2) Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan: Pelatihan berdampak signifikan dan
positif terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang berpartisipasi dalam program
pelatihan yang relevan dan berkelanjutan menunjukkan peningkatan dalam
keterampilan, motivasi, dan produktivitas kerja mereka.

3) Pengaruh Promosi terhadap Kinerja Karyawan: Promosi juga berpengaruh signifikan
dan positif terhadap kinerja karyawan. Sistem promosi berbasis prestasi yang
transparan meningkatkan motivasi, loyalitas, dan komitmen karyawan, yang pada
gilirannya meningkatkan kinerja secara keseluruhan.

4) Pengaruh Simultan Pendidikan, Pelatihan, dan Promosi: Variabel pendidikan,
pelatihan, dan promosi bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, menjelaskan 71% perbedaan kinerja. Ini menyoroti pentingnya pendekatan
terpadu untuk manajemen sumber daya manusia, di mana faktor-faktor ini secara
kolektif berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi.

Kesimpulan ini menekankan perlunya manajemen untuk memprioritaskan
pelatihan terstruktur dan sistem promosi yang adil, sambil memastikan bahwa kualifikasi
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pendidikan selaras dengan kebutuhan spesifik organisasi untuk kinerja karyawan yang

optimal.
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